ABSTRAK

Naskah Petang di Taman karya Iwan Simatupang merupakan sebuah lakon yang
beraliran absurd. Naskah lakon ini bermuatan filsafat eksistensialis yang digagas
oleh Jean Paul Sartre. Yang mengemukakan bahwasanya manusia telah merangkai
ambigu dari persembunyian, kesunyian, kekosongan diri manusia, yang berupaya
menutupi, mencari, dan mempertahankan kesejatian diri manusia tersebut.
Sehingga permasalahan yang terjadi dalam naskah Pefang di Taman ini adalah
upaya untuk menutupi, mencari, dan mempertahankan keberadaannya dari orang
lain. Pergejolakan yang terjadi antar tokoh dalam naskah Petang di Taman
menjadikan tokoh tersebut menarik untuk diperankan. Dalam memerankan tokoh
Lelaki, pemeran menggunakan pendekatan akting representasi. Akting representasi
merupakan usaha pengabungan (distorsi) dua unsur, antara ide (gagasan) pemeran
terhadap tokoh dengan tingkah laku manusia kedalam diri pemeran.
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